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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Peserta Seminar Nasional dan Call for Papers (SeNAIK 2013) yang kami
hormati, dengan mengucapkan syukur ke hadirat Allah SWT, acara Seminar
Nasional dan Call for Papers (SeNAIK) tahun 2013 ini berhasil
diselenggarakan atas kerja sama Asosiasi Perguruan Tinggi Informatika dan
Komputer (APTIKOM) dengan Program Studi Ilmu Komputer Universitas
Mulawarman serta STMIK Widya Cipta Dharma Samarinda, Kalimantan
Timur.

Pada Call for Papers di SeNAIK 2013 kali ini, mengambil tema “Putting
Ubiquitous Learning Into the Center of Quality Education” yang
diselenggarakan di Hotel Mesra International Samarinda. Call for Papers di
SeNAIK 2013 kali ini yang dapat dipublikasi dalam bentuk buku prosiding
terdapat 87 makalah.

Panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
berpartisipasi dan mendukung atas terselenggaranya acara ini. Dengan
diadakannya Call for Papers ini, diharapkan tumbuh inspirasi, inovasi dan
kreativitas sehingga dapat memicu bertambahnya manfaat teknologi infomasi
dan ilmu pengetahuan bagi kemaslahatan serta kemakmuran bangsa dan
negara.

Tak lupa kami mengucapkan selamat dan sukses bagi para peserta Call for
Papers SeNAIK 2013, semoga partisipasi dan sumbangsih ilmu pengetahuan
yang telah diberikan menjadi tumbuh kembang yang wujud dengan nyata bagi
kemajuan pendidikan, teknologi informasi dan Ilmu Komputer/Informatika di
Indonesia.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.
Samarinda, 1 Nopember 2013.

Panitia SeNAIK 2013
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Abstrak

Pembangunan kesehatan merupakan upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang, agar
terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi - tingginya. Upaya pembangunan kesehatan dapat
dilakukan melalui manajemen di lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Jember (Dinkes Jember). Saat ini
Dinkes Jember dalam mengelolah data kunjungan pasien di Puskemas telah menggunakan suatu aplikasi
untuk merekam data kunjungan pasien. Aplikasi yang digunakan masih berbasis desktop baik vang digunakan
di Puskesmas maupun di Dinkes Jember. Kondisi yang seperti ini memiliki beberapa kekurangan yang perlu
dibenahi. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah Sistem Informasi Geografis (SIG) Data
Pengunjung Puskesmas berbasis web yang dapat merekam data kunjungan pasien Puskesmas dengan
mudah, membuat laporan kunjungan dan laporan penyakit yang diderita pasien di Puskesmas dengan cepat
dan akurat, serta dapat menampilkan data peta berdasarkan wilayah kerja setiap Puskesmas di Kabupaten
Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mendukung
perancangan aplikasinya dan dalam perancangannya menggunakan model waterfall. Pada penelitian ini
menghasilkan suatu aplikasi SIG berbasis Web yang dapat digunakan Dinkes Jember dengan terlebih dahulu
dilakukan pengujian dengan metode white box dan black box, agar aplikasi ini dapat bekerja sesuai dengan
yang direncanakan

Kata kunci: Dinkes Jember, Puskesmas, Sistem Informasi Geografis, Data Pengunjung

I. PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan merupakan upaya
yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,

Dinas Kesehatan Kabupaten Jember (Dinkes
Jember) saat ini telah menggunakan perangkat
lunak untuk merekam data kunjungan pasien
Puskesmas. Sistem Informasi Loket Puskesmas

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi - tingginya. Dalam rangka mencapai
tujuan tersebut, pembangunan kesehatan
dilaksanakan secara terarah, berkesinambungan
dan realistis sesuai pentahapannya [1].

Salah satu upaya bangsa Indonesia untuk
penyelenggaraan pembangunan kesehatan adalah
dengan Sistem Kesehatan Nasional (SKN). Sistem
Kesehatan Nasional merupakan dasar dan acuan
dalam penyusunan berbagai kebijakan, pedoman
dan arahan penyelenggaraan pembangunan
kesehatan serta pembangunan berwawasan
kesehatan. Sistem informasi kesehatan nasional
dikembangkan dengan memadukan  sistem
informasi kesehatan daerah dan sistem informasi
lain yang terkait [2].

(SILP) merupakan perangkat lunak yang digunakan
oleh Puskesmas di Kabupaten Jember untuk
menyimpan data kunjungan pasien. Data kunjungan
pasien yang di simpan, selanjutnya di ekstrak dan
dikirmkan ke Dinkes Jember pada setiap
bulannnya. Data kunjungan pasien semua
Puskesmas di Kabupaten Jember memiliki struktur
data yang sama agar Sistem Laporan Bulanan
(SLB) yang digunakan Dinkes Jember dapat
membaca data kunjungan pasien tersebut dan
membuat laporan bulanan kunjungan pasien
Puskesmas untuk evaluasi kinerja Puskesmas.
Sistem ini adalah aplikasi desktop yang
dikembangkan menggunakan aplikasi VisualFoxpro
[3].

Sistem aplikasi desktop yang digunakan

Puskesmas dan Dinkes Jember saat ini memiliki
beberapa kekurangan yang perlu dibenahi. Pertama,
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diperlukan proses instalasi pada komputer yanga
akan digunakan karena aplikasi bersifat stand alone.
Kedua, perawatan sistem untuk memastikan bahwa
aplikasi berjalan dengan baik atau tidak, karena
terkadang antivirus pada komputer mendeteksi
aplikasi ini sebagai sebuah virus. Ketiga, update
data kunjungan pasien dan diagnosis pasien harus
dilakukan pada setiap komputer yang digunakan
atau yang terdapat aplikasi ini. Keempat,
membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan
laporan data kunjungan pasien seluruh Puskesmas
karena aplikasi belum terpadu secara online.

Kondisi seperti ini memungkinkan Dinkes Jember
merasa perlu pemelakukan pembenahan pada SLB
dan SLIP. Sistem yang baru diharapkan dapat
memudahkan Puskesmas untuk merekam data
kunjungan pasien Puskesmas. Sistem tersebut juga
diharapkan mampu menghasilkan laporan data
kunjungan pasien yang akurat, tepat waktu dan
menyajikan informasi secara lengkap untuk
memudahkan Dinkes Jember mengukur kinerja
pelayanan kesehatan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan
sebuah Sistem Informasi Geografis Data
Pengunjung Puskesmas berbasis web yang dapat
merekam data kunjungan pasien Puskesmas
dengan mudah, membuat laporan kunjungan dan
laporan penyakit pasien Puskesmas dengan cepat
dan akurat dan dapat menampilkan data peta
berdasarkan wilayah kerja setiap Puskesmas di
Kabupaten Jember. Sistem ini dapat diakses secara
online agar Dinkes Jember dapat langsung melihat
informasi kunjungan pasien Puskesmas pada setiap
saat. Data yang digunakan dalam penelitian adalah
data yang diperoleh dari Dinkes Jember.

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem
informasi yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memanggil kembali, mengolah,
menganalisa, dan menghasilkan data bereferensi
geografis -atau- geospatial, -untuk - mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu perencanaan
[4]. Sistem Informasi Geografis terdiri atas beberapa
subsistem yaitu data input, manipulasi dan analisis,
manajemen data, dan data output

Penelitian terdahulu yang serupa dengan
penelitian ini adalah Sistem Informasi Rumah Sakit
Rawat Inap di Puskesmas Grabag 1 Kabupaten
Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk pencacatan
data rawat inap pasien agar Puskesmas Grabag 1
Kebupaten Magelang dapat meningkatkan layanan
informasi yang cepat, tepat, akurat dan efisien.

Gambar 1 menunjukan tampilan SIMPUS Rawat
Inap Puskesmas Grabag Kabupaten Magelang
(Sumber: David, 2011)

Sistem yang di rancang dapat menampilkan
informasi transaksi rawat inap serta pelaporan
pasien rawat inap. Sistem ini dilakukan secara
prosedural dan dalam mempresentasikan proses
model menggunakan data flow diagram (DFD) [5].
Sistem ini dalam pengkodeannya menggunakan

bahasa pemrograman Visual Basic dan untuk
penyimpanan database menggunakan Database
Managenent System (DBMS) Microsoft Access [5]..
Tampilan Sistem dapat dilihat pada gambar 1
dibawah ini.
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Il. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua
metode yaitu metode kuantitatif guna melakukan
pengumpulan data dan metode perancangan
aplikasinya.

2.1.Metode Penelitian Kuantitatif

Metode kuantitatif merupakan metode tradisional,
karena metode ini sudah cukup lama digunakan
sehingga sudah cukup mentradisi sebagai metode
untuk penelitian. Metode ini disebut juga sebagai
metode positivistik karena berlandaskan pada
filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode
iimiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini dapat
dikategorikan menjadi beberapa studi yaitu
diskriptif, assosiatif, kausalitas, peramalan, prediksi,
analisis input output dan optimalisasi.

Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan studi deskriptif. Studi
deskriptif berbeda dengan studi eksploratif terutama
dalam formalitas pembentukannya. Studi eksploratif
ditandai dengan fleksibilitas, sementara studi
deskriptif berupaya memperoleh deskripsi yang
lengkap dan akurat dari suatu situasi.

Desain formal diperlukan untuk meyakinkan
bahwa deskripsi mencakup semua tahapan yang
diinginkan. Desain ini juga diperlukan untuk
mencegah dikumpulkannya data yang tidak perlu.
Kendala penekanan analisisnya adalah pada
deskripsi data, studi semacam ini tidak hanya
mengumpulkan fakta. Pada
studi diskriptif dilakukannya pengumpulan data
bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan
untuk mengembangkan Sistem Informasi Geografis
Data Pengunjung Puskesmas di Wilayah Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember, yang nantinya data
tersebut akan diolah menjadi sebuah informasi yang
sesuai dengan keinginan calon pengguna sistem.

2.2.Perancangan Sistem
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Perancangan sistem merupakan tahapan -
tahapan dimana sebuah Sistem Informasi Geografis
Data Pengunjung Puskesmas di Wilayah Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember akan di kembangkan.
Model perancangan vyang digunakan untuk
mengembangkan sistem ini adalah model waterfall.
Tahapan - tahapan dalam model waterfall di mulai
dari analisis kebutuhan, desain sistem, penulisan
kode program, pengujian program dan yang terakhir
tahap pemeliharaan sistem.

Model waterfall mempunyai kelebihan yaitu
kualitas dari sistem yang dikembangkan akan baik
karena pada proses pelaksanaannya dilakukan
secara bertahap sehingga tidak terfokus pada
tahapan tertentu. Selain itu dokumen
pengembangan sistem sangat terorganisir, karena
setiap tahapan harus terselesaikan dengan lengkap
sebelum melangkah ke tahapan berikutnya, jadi
setiap tahapan akan mempunyai dokumen
diinginkan oleh wuser tersebut [6]. Tahapan -
tahapan dari model waterfall dapat dilihat pada
Gambar 2 dibawah ini.

Analisis Kebutuhan
Desain Sistem f“-—‘l

e Y -

Penulisan Kode Program j
Y

Pengujian Program ——l

| Pemeliharaan

Gambar 2. Tahapan Model Waterfall (Sumber :
Presman 1992)

1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk
mentransformasikan kebutuhan-kebutuhan
pengguna ke dalam sebuah deskripsi yang jelas dan
lengkap untuk dilakukan analisis terhadap
kebutuhan sistem, sehingga apa saja yang menjadi
kebutuhan fungsional dan non fungsional dari sistem
informasi geografis ini dapat ditentukan. Pada tahap
ini, data yang di analisis adalah data informasi
primer yang didapatkan dari dokumen resmi dari
pengguna utama yaitu Dinkes Jember. Informasi
yang didapat sebanyak - banyaknya dari pengguna
sehingga akan tercipta sebuah sistem yang dapat
melakukan tugas - tugas yang diinginkan oleh user
tersebut.

2. Desain Sistem

Tahap desain sistem merupakan proses yang
berfokus pada pemenuhan kebutuhan ke dalam
sebuah model perangkat Ilunak yang dapat
diperkirakan kualitasnya sebelum dimulainya tahap
implementasi. Proses ini berfokus pada struktur
data, arsitektur perangkat lunak, representasi

interface, dan detail algoritma. Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen yang disebut software
requirement. Dokumen inilah yang akan digunakan

untuk melakukan aktivitas pemrograman pada
sistem.

Metode analisis yang digunakan dalam
perancangan sistem ini adalah Object Oriented
Analisys and Design (OOAD). Notasi yang
digunakan untuk merancang sistem ini adalah
Unified Modeling Language (UML). UML adalah
sebuah bahasa berupa grafik/gambar untuk
memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun,
dan pendokumentasian dari sebuah sistem
pengembangan software berbasis Object Oriented
(O0). Dokumen desain sistem yang akan di buat

meliputi usecase diagram, usecase skenario,
sequence diagram, class diagram dan Entity
Relationship Diagrams (ERD) untuk

menggambarkan hubungan antar entitas dalam
database.

3.Penulisan Kode Program

Tahap ini merupakan tahap penerjemahan
desain sistem ke dalam bahasa yang dapat dikenali
oleh komputer. Desain sistem yang telah
dimodelkan dengan notasi UML tersebut harus
diubah menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh
mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui
proses coding. Sistem ini dibangun dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang
menerapkan konsep Object Oriented Programming
(OOP) yaitu Page Hyper Text Pre-Process (PHP)
dengan menggunakan framework Codeigniter (Cl).
Cl adalah framework PHP yang menggunakan pola
arsitektur Model View Controller (MVC).

Sistem ini menggunakan DBMS PostgreSQL
untuk mengelola database. PostgreSQL adalah
sebuah produk database relasional yang termasuk
dalam kategori free open source software (FOSS).
PostgreSQL terkenal karena fitur-fitur yang
advanced dan pendekatan rancangan modelnya
menggunakan paradigma object oriented, sehingga
sering dikategorikan sebagai Object Relational
Database Management System (ORDBMS).

Sistem ini membutuhkan web server dengan
fasilitas MapServer For Windows (MS4W) yang
merupakan MapServer untuk platform Windows
untuk menampilkan data peta pada web. Kelebihan
MapServer adalah bersifat open source dan memiliki
kecepatan akses yang cukup baik.

4. Pengujian Program

Tahap ini adalah tahap untuk menguji kode
program yang telah dibuat. Tujuan pengujian adalah
menilai apakah aplikasi yang dirancang telah sesuai
dengan apa yang diharapkan, serta untuk
mengevaluasi keunggulan dan kelemahan terhadap
kualitas sistem. Teknik untuk pengujian sistem
menggunakan white box dan black box.

White box adalah teknik pengujian yang berfokus
pada struktur control program. Test case dilakukan
untuk memastikan bahwa semua statement pada
program telah dieksekusi paling tidak satu kali
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selama pengujian dan bahwa semua kondisi logis
telah diuji. Pengujian basic path menggunakan
grafik untuk melakukan serangkaian pengujian yang
independent secara linear.

Black box adalah teknik pengujian yang berfokus
pada input dan output sistem, biasanya pengujian
sistem dengan metode black box melibatkan calon
pengguna sistem, dari sisni akan diketahui
keinginan pengguna terhadap sistem.

5.Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan ini adalah tahap untuk
melakukan pembaharuan kepada sistem yang
sudah dikembangkan. Pembaharuan sistem
dilakukan jika sistem mengalami kesalahan proses
atau calon pengguna membutuhkan perkembangan
fungsional. Pembaharuan sistem dapat dimulai
kembali dari tahap analisis kebutuhan dan
seterusnya hingga sistem sesuai dengan keinginan
pengguna. Pemeliharaan suatu sistem sangat
diperlukan karena sistem yang dibuat tidak
selamanya seperti itu.

lll. HASIL PENELITIAN

Metode kuantitatif dengan studi disikriptif untuk
mendapatkan data Puskesmas, data jenis
pelayanan, data jenis pasien dan data peta wilayah
kerja puskesmas secara lengkap sesuai dengan
kebutuhan. Teknik Pengumpulan data
menggunakan teknik analisis dokumen.

1. Data Puskesmas

Data Puskesmas adalah data yang berisi nama
puskesmas, alamat puskesmas, kecamatan, data
jenis pasien dan jenis pelayanan dalam gedung
yang ada pada Puskesmas di wilayah Dinkes
Jembers.

2. Data Peta Wilayah Puskesmas

Data peta merupakan kebutuhan utama dari
sebuah sistem informasi geografis yang akan
dikembangkan. Data peta wilayah kerja Puskesmas
di dapat dari situs resmi Dinkes Jember namun
masih berupa peta yang bertipe file gambar, untuk
itu di butuhkan proses digitasi untuk kebutuhan
sistem informasi geografis yang akan
dikembangkan.

Proses digitasi untuk merubah peta jenis gambar
menjadi data spasial adalah dengan bantuan
aplikasi ArcGIS 10.1 yang dapat mengolah data
peta atau data spasial. Data spasial wilayah kerja
Puskesmas dapat di lihat pada Gambar 3 dibawah
ini.

Gambar 3. Data Spasial Wilayah Kerja Puskesmas
(Sumber : Hasil Analisis, 2013)

3. Data Penyakit

Data Penyakit adalah data yang digunakan
sebagai data untuk mendiagnosa pasien yang
berkunjung ke sebuah Puskesmas. Data penyakit ini
didapatkan dari Dinkes Jember. Data penyakit
meliputi kode penyakit, nama penyakit dan
kelompok penyakit.

4. Data Kecamatan

Data kecamatan adalah data pendukung untuk
sistem informasi geografis ini. Data kecamatan yang
di dapat sudah berupa data spasial dengan bertipe
shapefile yang nantinya langsung disimpan pada
database.

IV. PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diuraikan tentang tahapan -
tahapan perancangan yang dilaksanakan
berdasarkan metode waterfall.

1. Analisis Kebutuhan

Kebutuhan sistem adalah kondisi atau
kemampuan yang harus dimiliki oleh sistem untuk
memenuhi apa yang disyaratkan atau diinginkan
oleh pengguna. Sistem informasi geografis yang
dikembangkan merupakan sistem yang dapat
dimanfaatkan oleh Puskesmas untuk merekam data
kunjungan pasien dan juga dapat dimanfaatkan oleh
Dinas Kesehatan di Kabupaten Jember untuk
mendapatkan informasi data kunjungan dan data
penyakit pasien Puskesmas dan sebagai sistem
pendukung dalam pengambilan keputusan.

Kebutuhan yang berkaitan dengan fungsi atau
proses transformasi yang dikerjakan sistem dan
kebutuhan yang menetapkan karakteristik yang
dimiliki oleh sistem dapat dijelas pada kebutuhaan
fungsional sebagai berikut :

1. Sistem dapat mendukung proses login
pengguna berdasarkan hak akses yang
sudah di tentukan.

2. Sistem dapat mengupdate data pengguna,
data kecamatan, data desa, data
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puskesmas, data kelompok penyakit, data
penyakit dan data pengunjung puskesmas.

3. Sistem dapat menyimpan biodata
pengunjung dan menyimpan Kkunjungan
ketika pasien berkunjung ke sebuah
puskesmas.

4. Sistem dapat mendiagnosa pasien yang
berkunjung ke sebuah puskesmas.

5. Sistem dapat mengolah data laporan
kunjungan pasien dan laporan penyakit
pasien pada setiap puskesmas sesuai bulan
dan tahun kunjungan.

6. Sistem dapat menampilkan laporan
kunjungan dan laporan penyakit pasien
Puskesmas dalam format file PDF.

7. Sistem dapat menampilkan peta digital
wilayah kerja puskesmas di wilayah Dinkes
Jember beserta informasinya.

Kebutuhan yang tidak terkait dengan fungsi yang
dikerjakan sistem dijelaskan pada kebutuhan non
fungsional sebagai berikut:

1. Sistem digunakan secara bersama -
sama dengan komputer yang berbeda.

2. Tampilan sistem mudah di mengerti
pengguna agar pengguna tidak kesulitan
dalam mengoperasikannnya (user
friendly).

3. Sistem dapat di operasikan pada sistem
operasi apa saja.

4. Sistem mampu menampilkan hasil
informasi dalam minamal waktu 10 detik.

5. Sistem menggunakan nama pengguna
dan password yang di enkripsi sebagai

syarat autentifikasi pengguna untuk
dapat mengakses  sistem untuk
keamanan.

6. Bahasa komunikasi sistem menu dan
konten yang tersedia harus mudah
dipahami oleh pengguna.

2. Desain Sistem

Desain sistem adalah  tahapan  untuk
memodelkan sistem informasi geografis yang akan
di kembangkan. Dokemen desain sistem yang akan
dibuat meliputi Usecase Diagram, Usecase
Skenario, class Diagram dan Entity Relatioship
Diagrams (ERD).

2.1 Usecase Diagram

Usecase diagram adalah dokumentasi untuk
menggambarkan fitur dan aktor yang terdapat pada
sistem yang di kembangkan. Usecase diagram
Sistem Informasi Geografis Data Pengunjung
Puskesmas di Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember dapat di lihat pada Gambar 4.

v o .

-

>40

Gambar 4. Usecase Diagram Sistem Informasi
Geografis Data pengunjung Puskesmas Di Wilayah
Dinkes Jember (Sumber : Hasil Analisis, 2013)

2.2 Sequence Diagram

Penggambaran salah satu sequence diagram
untuk mengisi data kunjungan pasien Puskesmas
dengan menjelaskan interaksi antar objek yang
meliputi Admin Puskesmas sebagai aktor, p_home,
p_lihatloket, p_isiloket, p_lihatkunjungan sebagai
view, puskesmas sebagai controller, m_puskesmas
sebagai model dan fungsi — fungsi yang digunakan
dapat digambarkan dalam sequence diagram isi
data lfunjungan dapat dilihat pada Gambar 5.

- - -- + - . - r——a

| f—
Ir - . - »

Y-"

Gambar 5. Sequence Diagram Isi Data Kunjungan
(Sumber : Hasil Analisis, 2013)
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2.3. Class Diagram

Class diagram adalah dokumentasi untuk
menggambarkan struktur objek statis dari suatu
sistem yang menunjukan class - class objek yang
menyusun sebuah sistem dan juga hubungan antara
class objek tersebut. Class memiliki 3 area pokok
yaitu: nama, atribut, dan operasi. Class diagram
Sistem Informasi Geografis Data Pengunjung
Puskesmas Di Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember dapat di lihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Class Diagram Sistem Informasi
Geografis Data Pengunjung Puskesmas di Wilayah
Dinkes Jember (Sumber : Hasil Analisis, 2013)

2.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah dokumentasi model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data
berdsarkan objek - objek dasar data yang
mempunyai hubungan. antar relasi. ERD Sistem
Informasi Geografis Data Pengunjung Puskesmas di
Wilayah Dinkes Jember dapat dilihat pada Gambar
;A

Gambar 7. ERD Sistem Informasi Geograsis Data
Pengunjung Puskesmas di Wilayah Dinkes Jember
(Sumber : Hasil Analisis, 2013)

3. Penulisan Kode Program

Penulisan Kode program adalah tahapan
implementasi dari model — model desain sistem
yang sudah di buat. Pada penulisan kode program
ini hanya menjelaskan beberapa fungsi penting
dalam Sistem Informasi Geograsis Data Pengunjung
Puskesmas di Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember yang dikembangkan. Salah satu kode
bagian controller untuk isi loket kunjungan pasien
Puskesmas dapat dilihat pada Gambar 8.

function isiloket($no_induk_pasien) {
$this->ceklogin();
$tgl_kunjungan=$this->input->post('tgl_kunjungan');
$no_antrian=$this->input->post(’no_antrian’);
$no_idpasien=$no_induk_pasien;
$keluhan=$this->input->post('keluhan');
$kd_puskesmas=$this->input->post(‘’kd_puskesmas');
$kd_jnspasien=$this->input->post('’kd_jnspasien’);
$kd_layanan=$this->input->post('’kd_layanan');

$tgl_skrng = date('Y-m-d');
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if($tgl_kunjungan !=" && $no_idpasien !=" && $kd_puskesmas !=" &&
$kd_jnspasien !=" && $kd_layanan !=")

if($this->m_puskesmas->jmlkunjungan($no_idpasien)=='0")
{
$kd_status="1";
Jelse{

$kd_status="2";

}

$this->m_puskesmas->tambahlkt ($no_antrian, $tgl_kunjungan,
$keluhan, $kd_status, $kd_puskesmas,
$kd_jnspasien,$kd_layanan,$no_idpasien);

redirect('puskesmas/lihatkunjungan’);

}

$data['no_idpasien']= $this->m_puskesmas-
>munculpngjng($no_induk_pasien);

$data['status']=$this->m_puskesmas->lihatsts();
$data[‘jenispasien’]= $this->m_puskesmas->lihatjp();
$data[jenislayanan']= $this->m_puskesmas->lihatlyn();

$data['lihatkunjungan']= $this->m_puskesmas->lihatknjngn
($_SESSION['kd_puskesmas'], $tgl_skrng);

$data['kd_puskemas'] = $this->m_puskesmas-> lihatpuskesmas
($_SESSION['kd_puskesmas']);

$data['konten’] = 'p_isiloket';
$this->load->view('p_layout', $data);

}

Gambar 8. Kode program isi kunjungan
(Sumber:Hasil analisis, 2013)

4. Pengujian

Pengujian program dilakukan untuk menguiji kode
— kode yang sudah di buat apakah sudah memenuhi
kelayakan sebuah sistem dan juga menguiji
input output sistem apakah sudah sesuai dengan
keingginan calon pengguna. Salah Satu hasil
pengujian white box pada kode program isi data
kunjungan dapat dibuat diagram alir yang
menggambarkan alur program seperti yang terlihat
pada Gambar 9.
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Gambar 9. Diagram Alir Isi Data Kunjungan
(Sumber: Hasil Analisis, 2013)

1. Kompleksitas siklomatis dari grafik alir isi
kunjungan untuk mengukur kuantatif dari
kompleksitas logis dapat diperoleh
dengan perhitungan :
V(G)=E-N+2=8-7+2=3

2. Jalur isi kunjungan menghasilkan
perhitungan kompleksitas siklomatik
Basis set jalur independent secara linier
adalah 3 jalur, yaitu : Jalur 1 : 1-2-7, Jalur
2 : 1-2-3-5-6-7 dan Jalur 3 : 1-2-3-4-6-7

3. Basis set akan dicoba dengan operator
loket puskesmas memasukkan data
pengunjung yang pertama kali
berkunjung ke Puskesmas dengan benar
dan kemudian menekan tombol
masukkan. Basis set yang dihasilkan
adalah 1-2-3-4-6-7,dapat dilihat bahwa
simpul telah dieksekusi satu kali.
Berdasarkan ketentuan tersebut sistem
telah memenuhi syarat kelayakan.

5. Pemeliharaan

Pada tahap pemeliharaan sistem masih belum
dilakukan karena dari pengujian sistem, sistem tidak
mengalami kesalahan dan sudah memenubhi
kebutuhan pengguna untuk saat ini. Tahapan ini
akan terus di lakukan pada karena sebuah sistem
tidak akan terus seperti itu dan mungkin ada
perubahan fitur — fitur atau penambahan fitur dari
calon pengguna. Pada pemeliharaan sistem yang
dikembangkan ini akan mudah dilakukan karena
pengembangan sistem menggunakan konsep
sistem berorientasi objek jadi bila ada kesalahan
ataupun penambahan fitur — fitur untuk kedepannya,
tidak harus mengubah sistem secara keseluruhan.

V. GAMBARAN UMUM SISTEM
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Hasil dari pengembangan Sistem Informasi
Geografis Data Pengunjung Puskesmas di Wilayah
Dinkes Jember dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Sistem dapat mempermudah dalam merekam
kunjungan pasien Puskesmas.

Pada halaman isi biodata pengunjung, operator
pelayanan loket puskesmas dapat menyimpan data
pengunjung yang datang ke puskesmasnya saja.
Tampilan output dari isi biodata pengunjung dapat di
lihat pada Gambar 10.

No Induk Pasicn 031000000002
Nama Panes R Sumpmen

Alamat Pasien "l e

Temput, g labnr  veen .0l

Jems Kelamin  wsoum

Aruma _a

Pekenaan L0

Telepon [R—
pc

Gambar 10. Halaman Isi Biodata Pengunjung
(Sumber : Hasil Analisis, 2013)

Operator pelayanan loket puskesmas
menyimpan data pengunjung yang meliputi no induk
pasien, no ktp, nama, alamat desa, tempat dan
tanggal lahir, jenis kelamin, agama, pekerjaan dan
telepon.

Sistem secara otomatis membuatkan nomer
induk pasien secara berurutan saat proses
penyimpanan biodata pengunjung. Nomer induk
pasien terdiri dari 3 digit pertama dari kode
puskesmas dan 9 digit sebagai urutan nomer induk
pasien.. Nomer induk pasien sebagai bukti bahwa
pengunjung sudah terdaftar sebagai pengunjung
puskesmas dan no induk pasien dapat di gunakan
untuk berkunjung ke semua puskesmas yang ada di
wilayah Dinkes Jember.

Operator pelayanan loket puskesmas dapat
mencari data pengunjung dengan menginputkan
nama pasien atau no induk pasien dan menyimpan
tujuan pelayanan apa yang akan melayani
pengunjung yang berobat ke Puskesmas. Tujuan
pelayanan meliputi balai pengobatan, gigi, KIA,
UGD, laboratorium dan rawat inap. Data tujuan
pelayanan yang disimpan meliputi tanggal
kunjungan, nomer antrian, no induk pasien, jenis
pasien, jenis layanan, dan keluhan seperti yang
terlihat pada Gambar 5.3. Dalam menyimpan data
tujuan pelayanan, sistem secara otomatis membuat
nomer antrian kunjungan. Nomer antrian secata
otomatis berurutan dari nomer 1 (satu) pada setiap
harinya seperti yang terlihat pada Gambar 11.
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS } = :&“
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3 DINAS (KESEHATAN KABUPATEN JEMBER . o, AR o "
\"‘ w\‘f a2 gty 3 e — i

Isi Twpuas Peiayasan
Nama Pushesmas  CUMUKMAS
Tanggal Kunjungas 1106 2013 ( 20.32.01 )
NO ANTRIAN 1
No lnduk Pasien 003000000002
Nams Pascn DEDY TRISAKSONO

Jenis Pasien e

Jewis Lavenan Balh PENOORS Tan

Gambar 11. Halaman Isi Data Kunjungan ( Sumber:
Hasil Analisis, 2013)

2. Sistem dapat mempermudah dalam
pengambilan data kunjungan dan data penyakit
pasien Puskesmas untuk keperluan laporan bulanan
Puskesmas.

Proses untuk mendapatkan data kunjungan dan
data penyakit pasien yang berkunjung ke
Puskesmas di Wilayah Dinkes Jember, admin dinas
kesehatan hanya memasukkan nama puskesmas,
bulan dan tahun kunjungan yang dapat di lihat pada
Gambar 12.

Gambar 12. Halaman Lihat Laporan Penyakit
Pasien Puskesmas ( Sumber: Hasil Analisisis, 2013)

Pada Gambar 12, admin dinas kesehatan dapat
mencetak laporan penyakit pada setiap Puskesmas
per bulannya dengan menampilkan nama kelompok
penyakit, nama penyakit dan jumlah penderita dan
juga dapat mencetak laporan nama pasien yang
terdiagnosa penyakit dan riwayat penyakit pasien.

3.Sistem dapat mendukung dalam pengambilan
keputusan.

Proses untuk menganalisa kinerja pelayanan
kesehatan pada di Kabupaten Jember di lihat dari
informasi kunjungan pasien Puskesmas yang ada di
wilayah Dinkes Jember. Pengguna sistem yang
memerlukan informasi pelayanan kesehatan ini
adalah bidang pelayanan kesehatan Dinkes Jember.

Sistem dapat menyajikan informasi peta wilayah
kerja Puskesmas dengan informasi yang lengkap
dan interaktif. Penyajian informasi melalui peta
digital dengan pilihan informasi apa yang akan
memudahkan untuk kegiatan analisis .Informasir
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peta wilayah kerja Puskesmas dapat dilihat pada
Gambar 13.

PETA BATA PENGENJUNG PUSLEINAS

TOTAL PENGUNJUNG PUSKESMAS : 14

Gambar 13. Halaman Lihat Peta (Sumber : Hasil
Analisis, 2013)

Informasi yang dapat dilihat pada Gambar 13
adalah total jumlah pengunjung seluruh puskesmas
jumlah pengunjung setiap puskesmas, jumiah
pasien Puskesmas yang terdiagnosa penyakit setiap
puskesmas jumlah pasien Puskesmas berdasarkan
pelayanan setiap puskesmas dan jumlah pasien
Puskesmas berdasarkan jenis pasien setiap
puskesmas per bulan.

Informasi yang terdapat pada sistem dapat
membantu bidang pelayanan kesehatan Dinkes
Jember untuk mengukur kinerja pelayanan
kesehatan sesuai indikator kinerja pelayanan dalam
rencana kerja tahunan Dinkes Jember dan dapat
menjadi bahan evaluasi untuk setiap Puskesmas Di

Wilayah Dinkes Jember.

VI. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah di lakukan
adalah sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Geografis yang
dikembangkan dapat mempermudah dalam
merekam kunjungan pasien Puskesmas untuk
peningkatan pelayanan kesehatan

2. Sistem Informasi Geografis yang
dikembangkan dapat memperoleh data
kunjungan dan data penyakit pasien
Puskesmas dengan mudah dan akurat.

3. Sistem Informasi Geografis yang
dikembangkan dapat menyajikan informasi
berupa peta digital secara lengkap dan
interaktif dengan informasi — informasi yang

dapat mendukung dalam  pengambilan
keputusan.
Saran pengembangan lebih lanjut untuk

penelitian ini dapat dilakukan adalah dengan
penambahan ruang lingkup pelayanan puskesmas,
jadi tidak hanya pelayanan puskesmas dalam
gedung namun juga pelayanan puskesmas luar
gedung. Penambahan fitur cetak kartu pasien akan
memudahkan Puskesmas dalam proses transaksi

kunjungan pasien dan penambahan fitur - fitur
dalam sistem informasi geografis sangat diperlukan
dalam keperluan analisa dan menjadi sistem
pendukung pengambilan keputusan Dinkes Jember
misalnya pewarnaan wilayah kerja Puskesmas
berdasarkan penyakit pada pasien Puskesmas.
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